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ABSTRACT 
This study aimed to examine the relationship with husband support and work-family 

conflict  on working mothers. The hypothesis of this study is there a relationship with 
husband support and work-family conflict on working mothers. Characteristics of research 
subjects in this study: (1) subjects lived together with her husband and had children under 
the age of 12 years who lived with the subject, (2) working full time. Data collection tool used 
in this study: work-family conflict scale and the scale of husband support . Techniques of 
analysis in this research using partial correlation techniques. The results showed association 
with the husband support and work-family confict on working mothers. 
 
Keywords: husband support, work-family conflict 
 

A. PENDAHULUAN 

Selama satu tahun terakhir, 

peningkatan jumlah penduduk yang 

bekerja didominasi oleh wanita. 

Peningkatan penduduk wanita yang 

bekerja sebesar 3,26 juta orang 

sedangkan peningkatan penduduk pria 

yang bekerja hanya sebesar 1,21 juta 

orang. Tingginya peningkatan penduduk 

wanita yang bekerja diduga karena 

dorongan ekonomi, yaitu tuntutan keluarga 

untuk menambah penghasilan, disamping 

semakin terbukanya kesempatan bekerja 

pada kaum perempuan (Badan Pusat 

Statistik, 2008).  Peningkatan pendidikan 

telah juga mengakibatkan peningkatan 

perempuan memasuki pasar tenaga kerja 

Apabila istri ikut membantu mencari 

naskah di sektor publik tetapi beban 

domestik tidak berkurang maka 

tanggungjawab istri menjadi berganda. 

Kondisi peran ganda tetap menjadi isu 

wanita sebagai istri, ibu dan pekerja. 

Berkaitan dengan peran yang 

dijalani, wanita yang bekerja dengan 

pasangan yang juga bekerja lebih 

mengalami konflik peran daripada pria 

karena pria dan wanita mempunyai peran 

yang berbeda dalam keluarga (Duxbury & 

Higgins, 1991; Gutek & Searle, 1991). 

Keluarga menjadi sentral bagi wanita 

sedangkan pekerjaan menjadi sentral bagi 

pria, dengan demikian pria lebih fokus 

pada pekerjaan sehingga pria tidak 

mempunyai waktu untuk membantu 

pekerjaan rumah tangga pasangannya 

(Ford, dkk.2007), serta tidak meluangkan 

waktu untuk merawat anak (Hill, 2005).  

Hal ini didukung penelitian Ahmad (2005),  

metaanalisis yang dilakukan Ford dkk. 

(2007) dan Kossek & Ozeki (1998) bahwa 

wanita mengalami konflik dari pekerjaan-
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keluarga karena pekerjaan pria dalam 

keluarga lebih fleksibel sedangkan 

pekerjaan wanita lebih bersifat rutinitas 

contohnya tanggungjawab terhadap anak 

terutama usia anak dibawah 12 tahun. 

Keberadaan anak akan menimbulkan 

konflik pekerjaan-keluarga (Kinnunen, 

dkk., 2006). 

Jenis pekerjaan yang menimbulkan 

konflik pekerjaan-keluarga adalah jenis 

pekerjaan melibatkan tanggungjawab 

terhadap orang lain ( Dierdorff & Ellington, 

2008). Pekerjaan yang role overload dan 

melibatkan tangungjawab yang tinggi 

terhadap pekerjaan akan meningkatkan 

konflik pekerjaan-keluarga (Aryee, 1992). 

Pekerja yang bekerja di bidang  manajerial 

dan profesional dilaporkan lebih 

mengalami konflik pekerjaan-keluarga 

daripada pekerja yang bekerja di bidang 

non manajerial dan non profesional. Hal ini 

disebabkan karena pekerja yang bekerja 

di bidang  manajerial dan profesional 

mempunyai  jam kerja yang lebih panjang 

atau bekerja sampai larut malam dan  

mengadakan perjalanan dinas (Ahmad, 

2005), pekerja akan banyak 

menghabiskan waktu di kantor sehingga 

jarang terlibat dalam aktivitas keluarga 

(Hill dkk., 2004). 

Berdasarkan uraian di atas maka 

peneliti melakukan studi pendahuluan 

pada 40 ibu yang bekerja sebagai tenaga 

profesional  untuk mengetahui konflik 

pekerjaan-keluarga.  Berdasarkan studi 

pendahuluan tersebut diperoleh gambaran 

bahwa ternyata pekerja-pekerja 

merasakan adanya konflik di dalam 

menjalankan peran sebagai pekerja 

terhadap pelaksanaan peran dalam 

keluarga yaitu sebagai ibu dan istri dan 

juga  merasakan adanya konflik 

pelaksanaan peran dalam keluarga 

terhadap pelaksanaan peran sebagai 

pekerja. Hal itu ditunjukkan antara lain : 

pekerja membawa pekerjaan kantor ke 

rumah, hal ini akan menyebabkan ibu 

mengalami keterbatasan waktu untuk 

keluarga. Konflik kelurga dan pekerjaan 

terjadi karena tanggungjawab dalam 

keluarga menghambat aktivitas kerja 

misalnya ibu harus membatalkan rapat 

penting karena anak sakit. 

Beberapa penelitian menunjukkan 

konflik pekerjaan-keluarga yang dialami 

pekerja akan menimbulkan dampak yang 

negatif.  Dampak negatif konflik pekerjaan-

keluarga pada pekerja wanita ditemukan 

mengalami distres (Noor, 2002; Noor, 

2004; Noor, 2001), kepuasan kerja yang 

rendah (Erdwins dkk., 2001; Kim & Ling, 

2001; Noor, 2002; Noor, 2004). Pekerja 

wanita ini juga mengalami ketidakpuasan 

perkawinan dan ketidakpuasan hidup ( 

Kim & Ling, 2001).  

Berbagai penelitian menunjukkan 

faktor yang mempengaruhi konflik 

pekerjaaan-keluarga. Konflik pekerjaaan-

keluarga dapat dipengaruhi adanya 

dukungan sosial: dukungan keluarga 

(Aycan & Eskin, 2005; Kim & Ling, 2001), 

dukungan dari suami yang berupa 
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bantuan tenaga, nasihat, dan memahami 

kondisi istri akan mengurangi konflik 

pekerjaan-keluarga yang dialami istri. 

Hasil metaanalisa yang dilakukan Ford, 

dkk. (2007) menunjukkan ada pengaruh 

dukungan pasangan terhadap konflik 

pekerjaan-keluarga 

Dari hasil paparan  di atas maka 

menurut peneliti, penelitian tentang konflik 

pekerjaan-keluarga perlu dilakukan untuk 

mengkaji lebih lanjut tentang konflik 

pekerjaan-keluarga terutama pada  ibu 

yang bekerja.  Serta mengkaji lebih lanjut 

faktor  yang mempengaruhi  konflik 

pekerjaan-keluarga. Penelitian diharapkan 

dapat bermanfaat untuk memberi 

gambaran tentang konflik pekerjaan-

keluarga pada pekerja wanita yang 

menikah serta memberikan sumbangan 

bagi pengembangan teori psikologi 

perkembangan.  

Berdasarkan uraian di atas maka 

penelitian ini mengajukan rumusan 

masalah : apakah ada hubungan antara  

dukungan suami dengan konflik 

pekerjaan-keluarga pada ibu yang 

bekerja?  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji hubungan antara dukungan 

suami dengan konflik pekerjaan-keluarga 

pada ibu yang bekerja. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat 

secara teoritis sebagai kajian teoritis untuk 

melihat hubungan antara dukungan suami  

dengan konflik pekerjaan-keluarga pada 

ibu yang bekerja karena tanpa mengetahui 

dengan baik proses yang terjadi dalam 

hubungan pekerjaan-keluarga akan sulit 

untuk membantu ibu yang bekerja 

mengalami keseimbangan antara 

pekerjaan dan keluarga. 

Secara umum, menurut Huang, 

dkk. (2004) dan Noor (2004) konflik 

pekerjaan dan keluarga mempunyai  dua 

demensi : pertama,  konflik pekerjaan-

keluarga : pemenuhan peran dalam 

pekerjaan dapat menimbulkan kesulitan 

pemenuhan peran dalam keluarga. Kedua, 

konflik keluarga-pekerjaan: pemenuhan 

peran dalam keluarga dapat menimbulkan 

kesulitan pemenuhan peran dalam 

pekerjaan. Konflik pekerjaan dan keluarga 

disebabkan karena ada faktor dalam 

pekerjaan yang menyebabkan masalah 

dalam keluarga sedangkan konflik 

keluarga dan pekerjaan disebabkan 

karena ada faktor dalam keluarga yang 

menyebabkan masalah dalam pekerjaan 

(Hammer,dkk,2005). Konflik pekerjaan 

dan keluarga biasanya terjadi ketika 

aktivitas pekerjaan mempengaruhi 

tanggungjawab rumah tangga sebaliknya  

konflik kelurga dan pekerjaan terjadi 

karena tanggungjawab dalam keluarga 

menghambat aktivitas kerja. 

Aspek-aspek konflik pekerjaan dan 

keluarga menurut Baltes dan Heydens-

Gahir (2003) terdiri dari (1) keterbatasan 

waktu yang dimiliki oleh seseorang, waktu 

yang dipergunakan untuk pekerjaan 

seringkali berakibat terbatasnya waktu 
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untuk keluarga dan sebaliknya, misalnya 

tanggung jawab di tempat kerja yang 

dijadwalkan akan membuat secara fisik 

tidak mungkin bagi seorang karyawan 

untuk tinggal di rumah untuk merawat 

anak yang sakit (2) ketegangan dalam 

suatu peran yang akhirnya mempengaruhi 

kinerja peran yang lain, contoh stres di 

tempat kerja mungkin akan membuat lebih 

sulit untuk duduk dengan sabar 

menghadapi seorang anak  dengan 

pekerjaan rumah (3) kesulitan perubahan 

perilaku dari peran satu ke peran yang 

lain, contoh ibu di tempat kerja dituntut 

untuk tegas tetapi ibu harus berubah 

perilaku menjadi seseorang yang lemah 

lembut ketika menghadapi anak-anak. 

Konflik pekerjaan-keluarga dapat 

ditinjau dari teori konflik peran dan teori 

gender. Dalam melakukan perannya 

seseorang dituntut untuk berperilaku 

sosial sesuai dengan harapan dan norma. 

Peran-peran yang dijalankan seseorang 

dapat menimbulkan konflik : konflik peran 

(Goode dalam Hinterlong, dkk, 2007). 

Konflik terjadi karena pada saat 

bersamaan seseorang akan memainkan 

beberapa peran sekaligus sehingga waktu 

dan tenaga harus dibagi untuk 

menjalankan peran-peran tersebut 

(Shelton, 2006).  Peran konflik dapat 

timbul ketika salah satu tugas-peran yang 

berkaitan mengganggu keluarga atau 

kehidupan pribadi (Greenhaus & Beutell, 

1985). 

Teori gender dipakai untuk 

menjelaskan penelitian tentang konflik 

pekerjaan terhadap keluarga karena 

antara pria dan wanita mengalami 

pengalaman yang berbeda tentang 

masalah pekerjaan dan keluarga 

(Greenhaus dan Powell, 2006). Beberapa 

penelitian yang mendasarkan pada teori 

gender antara lain penelitian Kinnunen, 

dkk. (2006) yang menemukan bahwa pria 

mengalami  konflik pekerjaan terhadap 

keluarga sedangkan wanita mengalami 

konflik keluarga terhadap pekerjaan.  

Konflik pekerjaaan-keluarga dapat 

dipengaruhi adanya dukungan sosial: 

dukungan keluarga (Aycan & Eskin, 2005; 

Kim & Ling, 2001), dukungan dari suami 

yang berupa bantuan tenaga, nasihat, dan 

memahami kondisi istri akan mengurangi 

konflik pekerjaan-keluarga yang dialami 

istri. Hasil metaanalisa yang dilakukan 

Ford, dkk. (2007) menunjukkan ada 

pengaruh dukungan pasangan terhadap 

konflik pekerjaan-keluarga 

Pengertian dukungan sosial 

menurut Winnubst dan Schabracq dalam 

Schabracq, dkk. (1996) adalah pemberian 

informasi, pemberian bantuan atau materi 

yang didapat dari hubungan sosial yang 

akrab atau keberadaan orang lain 

membuat seseorang merasa diperhatikan 

dan dicintai sehingga membantu 

keberhasilan seseorang menyelesaikan 

masalahnya. Menurut Winnubst dan 

Schabracq dalam Schabracq, dkk. (1996), 

ada 4 demensi dukungan sosial yaitu (1) 
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dukungan emosional : seseorang 

membutuhkan empati,cinta, kepercayaan, 

yang di dalamnya terdapat pengertian dan 

rasa percaya, (2) dukungan informatif : 

dukungan yang berupa informasi, nasihat, 

dan petunjuk yang diberikan untuk 

menambah pengetahuan seseorang 

dalam mencari jalan keluar pemecahan 

masalah, (3) dukungan instrumental 

pemberian dukungan yang berupa materi, 

pemberian kesempatan dan peluang, (4) 

penilaian positif: pemberian penghargaan, 

umpan balik mengenai hasil atau prestasi 

dan kritik yang membangun. 

Dukungan yang diterima dari 

suami penting artinya bagi istri untuk 

mengelola konflik pekerjaan-keluarga, 

dukungan emosi dan instrumental yang 

diperoleh dari pasangan akan mengurangi 

konflik yang dialami ibu  (Aycan dan Eskin, 

2005). Dukungan emosional mengacu 

pada tampilan perilaku simpatik dan 

kepedulian seperti mengambil minat pada 

pekerjaan pasangan, kesediaan untuk 

mendengarkan, dan memberikan nasihat 

(Kim dan Ling 2001). Dukungan 

instrumental adalah penyediaan bantuan 

yang sebenarnya untuk membantu dalam 

keberhasilan tugas, yang meliputi 

membantu dalam pekerjaan rumah tangga 

dan pengasuhan anak. Dukungan 

instrumental dapat mengurangi tekanan 

sebagai orang tua yang menyebabkan 

konflik kerja-keluarga. 

Berdasarkan tinjauan teoritis, 

diusulkan hipotesis. Hipotesis penelitian ini 

adalah ada hubungan negatif antara 

dukungan suami dengan konflik 

pekerjaan-keluarga pada ibu yang bekerja. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini melibatkan sejumlah v

 ariabel sebagai berikut : 

a.  Konflik keluarga-pekerjaan 

 sebagai variabel kriteria 

Konflik keluarga-pekerjaan 

adalah peran yang dijalankan 

dalam keluarga mempesulit 

menjalankan peran dalam 

pekerjaan. Dimensi dari konflik 

pekerjaan-keluarga adalah 

keterbatasan waktu, ketegangan 

dalam suatu peran dan kesulitan 

perubahan perilaku dari peran 

satu ke peran yang lain (Baltes 

dan Heydens-Gahir, 2003) 

b. Dukungan suami Dukungan suami 

sebagai variabel prediktor 

 

Dukungan suami adalah 

pemberian dukungan dari 

pasangan yang dirasakan ibu 

yang bekerja berupa dukungan 

emosi, instrumental, informasi dan 

penilaian  positif.   Dukungan ini 

diungkap dengan skala dukungan 

pasangan yang disusun menurut  

Winnubst & Schabracq dalam 

Schabracq,dkk (1996), ada 4 

dimensi yaitu (1) dukungan 

emosional: dukungan yang 
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berupa empati, cinta, 

kepercayaan, yang di dalamnya 

terdapat pengertian dan rasa 

percaya, (2) dukungan informatif : 

dukungan yang berupa informasi, 

nasihat, dan petunjuk yang 

diberikan untuk menambah 

pengetahuan seseorang dalam 

mencari jalan keluar pemecahan 

masalah.(3) dukungan 

instrumental : pemberian 

dukungan yang berupa materi, 

pemberian kesempatan dan 

peluang, (4) penilaian positif: 

pemberian penghargaan, umpan 

balik mengenai hasil atau prestasi 

dan kritik yang membangun. 

    Skala konflik pekerjaan-

keluarga dan skala dukungan 

suami  diuji cobakan pada 38 ibu 

yang bekerja di wilayah Daerah 

Istimewa Yogyakarta pada 

tanggal 5 Agustus 2013 sampai 

dengan 15 Agustus 2013. Hasil 

dari pengujian terhadap validitas 

dan reliabilitas Skala konflik 

pekerjaan-keluarga  menghasilkan 

16 aitem yang valid dari 18 aitem 

yang diuji cobakan,. Koefisien 

validitas bergerak antara 0,316 

sampai dengan 0,789 sedangkan 

untuk pengujian reliabilitas 

menggunakan reliabilitas alpha, 

menunjukkan koefisien reliabilitas 

sebesar 0,921. Hasil dari 

pengujian terhadap validitas dan 

reliabilitas Skala dukungan suami  

menghasilkan 21 aitem yang valid 

dari 22 aitem yang diuji cobakan,. 

Koefisien validitas bergerak 

antara 0,327 sampai dengan 

0,632 sedangkan untuk pengujian 

reliabilitas menggunakan 

reliabilitas alpha, menunjukkan 

koefisien reliabilitas sebesar 

0,896. 

  Karakteristik subyek 

penelitian dalam penelitian ini 

adalah ibu yang bekerja, berusia 

21;0-40;0 (masa dewasa),  

menikah dan tinggal bersama 

dengan suami, mempunyai anak 

yang tinggal bersama dengan 

subyek. Jumlah subyek dalam 

penelitian ini adalah 95 subyek. 

   Pengujian hubungan 

antara dukungan suami dengan 

konflik pekerjaan-keluarga pada 

ibu yang bekerja lebih lanjut akan 

dikaji dalam pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan 

metode analisis korelasi product 

moment. 

C. HASIL PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis korelasi 

product moment, diperoleh koefisien 

korelasi antara variabel bebas yaitu 

dukungan suami dengan variabel 

tergantung yaitu konflik pekerjaan-

keluarga sebesar rxy = -0, 227 ( p < 0,05 ). 

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 
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dalam penelitian ini diterima. Artinya 

semakin tinggi dukungan suami maka 

akan diikuti pula dengan semakin 

rendahnya konflik pekerjaan-keluarga. 

Koefisien determinasi yang diperoleh 

sebesar  = 0, 052, artinya dukungan 

suami mempengaruhi konflik pekerjaan-

keluarga sebesar 5,2 % sedangkan 

sisanya 94,8 % dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian 

ini.  

Berdasarkan hasil analisis data 

dapat dinyatakan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara dukungan suami 

dengan konflik pekerjaan-keluarga pada 

ibu yang bekerja. Artinya, semakin tinggi 

dukungan suami maka semakin rendah 

pula konflik pekerjaan-keluarga pada ibu 

yang bekerja, sebaliknya semakin rendah 

dukungan suami maka konflik pekerjaan-

keluarga pada ibu yang bekerja juga 

semakin tinggi. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa dukungan suami 

merupakan salah satu faktor yang dapat 

menurunkan konflik pekerjaan-keluarga 

pada ibu yang bekerja.  

Wanita dapat mempunyai berbagai 

peran pada saat yang bersamaan: ibu, 

istri, dan pekerja.  Kombinasi antarperan 

tersebut dapat menimbulkan konflik 

pekerjaan-keluarga yaitu  konflik dari 

peran di pekerjaan ke peran di keluarga 

dan sebaliknya. 

Konsep konflik pekerjaan-keluarga 

mengacu pada konsep peran ganda. 

Orang dapat mempunyai berbagai peran 

pada saat yang bersamaan : sebagai 

ayah/ibu, suami/istri, sekaligus pekerja 

(Voydanoff, 2002).  Konflik pekerjaan dan 

keluarga merupakan konflik antar peran, 

konflik timbul apabila peran didalam 

pekerjaan dan peran didalam keluarga 

saling menuntut untuk dipenuhi, pemenuhi 

peran yang satu akan mempersulit 

pemenuhan peran yang lain ( Aycan dan 

Eskin, 2005; Noor, 2002). Menurut Aycan 

dan Eskin (2005), faktor dalam pekerjaan 

akan mempengaruhi kehidupan keluarga 

(konflik antara pekerjaan-keluarga) dan 

sebaliknya faktor dalam keluarga akan 

mempengaruhi pekerjaan (konflik 

keluarga-pekerjaan). menurut Huang, dkk. 

(2004) dan Noor (2004) konflik pekerjaan 

dan keluarga mempunyai  dua demensi: 

pertama,  konflik pekerjaan-keluarga : 

pemenuhan peran dalam pekerjaan dapat 

menimbulkan kesulitan pemenuhan peran 

dalam keluarga. Kedua, konflik keluarga-

pekerjaan: pemenuhan peran dalam 

keluarga dapat menimbulkan kesulitan 

pemenuhan peran dalam pekerjaan. 

Konflik pekerjaan dan keluarga 

disebabkan karena ada faktor dalam 

pekerjaan yang menyebabkan masalah 

dalam keluarga sedangkan konflik 

keluarga dan pekerjaan disebabkan 

karena ada faktor dalam keluarga yang 

menyebabkan masalah dalam pekerjaan 

(Hammer,dkk,2005). 

Penelitian ini mendasarkan pada 

teori role conflict dan teori gender. Teori 

role conflict ini menyatakan bahwa 
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beberapa peran yang dilakukan seseorang 

akan menghasilkan hal yang negatif. Teori 

ini mendasarkan pada pandangan bahwa 

keterlibatan pada berbagai peran akan 

menimbulkan konflik. Teori gender dipakai 

untuk menjelaskan penelitian tentang 

konflik pekerjaan terhadap keluarga 

karena penelitian ini ingin melihat konflik 

pekerjaan terhadap keluarga yang dialami 

oleh ibu yang bekerja. 

Berbagai penelitian menunjukkan 

faktor yang mempengaruhi konflik 

pekerjaaan-keluarga. Konflik pekerjaaan-

keluarga dapat dipengaruhi adanya 

dukungan dari suami yang berupa 

bantuan tenaga, nasihat, dan memahami 

kondisi istri akan mengurangi konflik 

pekerjaan-keluarga yang dialami istri 

(Aycan & Eskin, 2005; Kim & Ling, 2001). 

Hasil penelitian Erdwins, dkk (2001), ada 

hubungan dukungan dari  suami dengan 

konflik pekerjaan-keluarga. Hasil 

metaanalisa yang dilakukan Ford, dkk. 

(2007) menunjukkan ada pengaruh 

dukungan suami terhadap konflik 

pekerjaan-keluarga. 

Dukungan dari suami yang berupa 

bantuan tenaga, nasihat, dan memahami 

kondisi  istri akan mengurangi konflik 

pekerjaan-keluarga yang dialami istri (Kim 

& Ling, 2001). Hasil penelitian Erdwins, 

dkk (2001), ada hubungan dukungan dari  

pasangan dan supervisor dengan konflik 

pekerjaan-keluarga. 

 

D. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan pada penelitian dapat 

disimpulkan ada hubungan antara 

dukungan suami dengan konflik 

pekerjaan-keluarga pada ibu yang bekerja. 

Hal tersebut menunjukkan konflik 

pekerjaan-keluarga pada ibu yang bekerja 

dapat diturunkan dengan adanya 

dukungan suami. 
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